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Abstrak 
Peningkatan produktivitas ubi kayu merupakan wahana bagi petani untuk mencapai kenaikan 
pendapatan dan kesejahteraan. Pemupukan menjadi kunci dalam peningkatan produktivitas, agar 
seiring dengan peningkatan pendapatan maka diperlukan efisiensi. Serangkaian penelitian lapangan 
bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil serta 
biomasa ubi kayu. Sepuluh perlakuan pemupukan dalam acak kelompok lengkap dengan tiga 
ulangan telah dilaksanakan di Wonogiri selama November 2013 hingga Oktober 2014, sedangkan di 
Blitar tiga demoplot dalam skala besar dilaksanakan mulai November 2014 hingga Oktober 2015, 
berlanjut hingga Februari 2017. Hasil Penelitian di Wonogiri menunjukkan bahwa pemupukan 
majemuk NPK Alternatif 2 pada dosis 600 kg/ha menghasilkan ubi tertinggi, yang diikuti total 
biomas, efektivitas, efisiensi serta nisbah efisiensi/efektivitas yang tertinggi pula. Sebagai 
konsekuensi hara NPK yang terangkut saat panen juga tertinggi yaitu sejumlah  222,31 kg N + 49,61 
kg P + 392,13 kg K/ha.  Dengan indikator hasil analisis tanah kadar N sangat rendah (0,04 persen); 
P cukup (15,80 ppm Bray I) dan K tinggi (0,67 Cmol+/kg) maka untuk meningkatkan produktiivitas 
ubi kayu yang lebih tinggi dengan total biomasa > 100 t/ha perlu ditingkatkan dosis pemberian pupuk 
> 600 kg/ha khususnya Phonska maupun Pupuk NPK Alternatif 2. Tetapi dari implementasi dalam 
demoplot skala luas di Blitar, petani masih lebih memilih Phonska, karena mudah tersedia dan harga 
terjangkau. Rendahnya harga dan sulitnya pasar merupakan kendala utama bagi petani untuk 
melakukan pemupukan pada ubi kayu. 
Kata kunci: Pupuk NPK, ubi kayu, lahan kering, bahan pangan.  
 
Pendahuluan 
Peningkatan produksi sebagai kontribusi dari naiknya produktivitas ubi kayu selama 40 tahun 
terakhir ternyata tidak mampu mengimbangi meningkatnya permintaan. Sebagai sumber karbohidrat 
yang produktif, ubi kayu semakin diperhitungkan manfaatnya untuk mencukupi keperluan pangan 
dan industri non pangan (BPS, 1982-2015; Widodo, 1986; 1995; 2005; 2007; 2008; 2009; 2012; 
2013; Widodo dan Prasetiaswati, 2011). Dilaporkan oleh BPS (2015) bahwa luas panen ubi kayu 
mencapai 949.916 ha, produktivitas 22,95 t/ha dan produksi mencapai 21.801.415 ton, artinya 
peningkatan produksi akibat sumbangsih dari penambahan produktivitas bukan karena penambahan 
areal panen. Keunggulan hayati ubi kayu yang mampu dibudidayakan pada lahan kering beriklim 
kering, mengantarkan komoditas ini memiliki arti penting bagi petani di lahan kering guna 
memenuhi bahan pangan maupun pendapatan tunai (Cock, 1985; Simatupang dan Fleming, 2001; 
Widodo dan Radjit, 2013). 
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Meningkatnya harga pangan dan energi global semakin mendorong untuk menggunakan ubi 
kayu tidak hanya sebagai bahan pangan dan industri non pangan yang selama ini ada, tetapi juga 
sebagai bahan energi (etanol) yang terbarukan. Oleh karena itu seluruh bagian tanaman ubi kayu 
atau total biomasa juga digali potensinya untuk dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan energi, dan 
produksi ubi sebagai hasil utama diarahkan terutama untuk pemenuhan pangan. Jika keperluan 
pangan telah terpenuhi, kemudian kelimpahan tersebut juga untuk memenuhi kebutuhan lain. 
Keadaan ini tentu saja akan semakin menuntut peningkatan produksi melalui perluasan areal dan 
peningkatan produktivitas (Piyachomkwan dkk., 2005; Setiadi, 2005; Subandi dkk., 2007). Sriroth 
dan Sangseethong (2005) menambahkan bahwa ubi kayu juga sangat prospektif untuk 
dikembangkan sebagai bahan plastik yang mudah terdekomposisi, sehingga mengurangi pencemaran 
lingkungan. Dengan demikian permintaan ubi kayu akan semakin dan terus meningkat (Simatupang 
dan Syafaat, 2000; Simatupang dan Fleming, 2001). Kendala perluasan areal terutama pada aspek 
penyediaan lahan yang akan berkompetisi dengan komoditas lain, sehingga sistem tumpangsari 
menjadi alternatif pemecahan. Peningkatan produktivitas dapat ditempuh dengan pengelolaan 
tanaman dan sumberdaya secara terpadu dan berkelanjutan, termasuk pemupukan. Berdasarkan data 
dari Badan Pertahanan Nasional (BPN) tahun 2010,  luas lahan tidur atau yang sementara belum 
dimanfaatkan di Indonesia seluas 7,3 juta hektar di luar kawasan hutan (BPS, 2012). Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 tahun 2010 Tentang Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar 
menyatakan bahwa lahan tidur atau terlantar harus dimanfaatan sebagai lahan untuk mendukung 
ketahanan pangan, ketahanan energi, dan pengembangan pembangunan untuk kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat. Salah satu peluang pemanfaatan potensi lahan tidur atau lahan terlantar adalah 
dengan membudidayakan ubi kayu (singkong) sebagai bahan baku industri untuk pengembangan 
pembangunan masyarakat khususnya petani sekitar lahan. Tanaman  ubi kayu merupakan tanaman 
yang sudah sangat dikenal oleh petani di Indonesia dan dapat ditanam dengan mudah meski tingkat 
kesuburan tanahnya rendah.  
Dalam pembentukan umbi, tanaman ubi kayu sangat memerlukan hara P dan K yang cukup. 
Serapan hara P dan K yang cukup oleh tanaman, selain meningkatkan bobot umbi juga meningkatkan 
kadar pati dan penurunan kandungan HCN dalam umbi (Cock, 1985; Widodo, 1986; 2005; 2008). 
Tanaman yang kahat unsur hara P, selain akan mengganggu proses metabolisme dalam tanaman juga 
sangat menghambat serapan hara-hara yang lain termasuk hara K, serta sangat menghambat proses 
pembentukan dan pembesaran umbi. Tanaman ubi kayu sangat respons terhadap pupuk N, di 
samping itu, dalam pembentukan umbi, tanaman ubi kayu memerlukan hara P dan K yang cukup. 
Menurut Subandi (2002), meskipun hara K tidak diperlukan untuk menyusun senyawa organik 
dalam tubuh tanaman melainkan selalu berada dalam bentuk ion yang sebagian besar berada dalam 
cairan sel, namun kebutuhan tanaman akan hara K sangat banyak bahkan melebihi kebutuhan N dan 
P. Kebutuhan ubi kayu akan hara K untuk menghasilkan umbi 30 t/ha adalah sekitar 187 kg (Cock, 
1985). Oleh karena itu, bila tanaman kekurangan hara K tidak akan diperoleh hasil umbi yang 
optimal (Widodo, 1986; 2005; 2008).  
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Dalam 100 gram umbi ubi kayu terdapat komposisi unsur hara seperti Kalium (K) 558 mg, 
Fosfor (P) 56 mg, Magnesium (Mg) 43 mg, Kalsium (Ca) 33mg, Sodium (Na) 29 mg, Seng (Zn) 0,7 
mg, Mangaan (Mn) 0,791 mg, Besi (Fe) 0,56 mg (Flach dan Rumawas, 1996). Berdasarkan data 
Amarisiri 1975, tanaman ubi kayu dengan tingkat produktivitas di atas 45 ton/ha umbi basah, 
membutuhkan unsur hara sebagai berikut : 200 kg/ha N, 73 kg/ha P2O5, 343 kg/ha K2O, dan 179 
kg/ha MgO. Hasil penelitian di berbagai Negara produsen ubi kayu yang dilakukan oleh Howeler 
(2005 dalam Subandi dkk., 2007) menunjukkan bahwa dari panen terangkut hara sejumlah 2,33 kg 
N, 0,52 kg P, 4,11 kg K, 0,61 kg Ca dan 0,34 kg Mg setiap ton ubi kayu segar. Sedangkan jika saat 
panen seluruh total biomass dipindahkan ke luar lahan, maka hara yang terangkut sejumlah 4,91 kg 
N, 1,08 kg P, 5,83 kg K, 1,83 kg Ca dan 0,79 kg Mg pada setiap ton total biomass. Widodo dan 
Radjit (2013) menyarankan agar tidak menguras banyak hara sebaiknya varietas unggul dengan 
indeks panen tinggi yang dikembangkan, sehingga total biomass yang diangkut didominasi oleh 
proporsi ubi. Selain itu, pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman guna mencapai 
produktivitas tinggi mutlak diperlukan.  Berdasarkan kandungan unsur hara dalam umbi dan 
kebutuhan unsur hara tanaman ubi kayu yang membutuhkan lebih besar unsur Kalium maupun 
Nitrogen, maka PT Petrokimia Gresik melakukan penelitian dan pengembangan formula pupuk NPK 
yang spesifik untuk tanaman ubi kayu selain pupuk NPKS Phonska yang sudah tersedia. Tujuan 
penelitian ini untuk (i) Mendapatkan formula pupuk NPK yang sesuai untuk peningkatan 
produktivitas tanaman ubi kayu; (ii) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK spesifik ubi kayu 
terhadap produktivitas tanaman ubi kayu dan (iii) Mengetahui tingkat dosis pupuk NPK spesifik ubi 
kayu yang optimal dan ekonomis dalam meningkatkan produktivitas tanaman ubi kayu. 
Metodologi Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan November tahun 2013 s/d Oktober 2014 di Desa 
Gambiranom Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah dan Desa Ampelgading 
Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar Jawa Timur dari Januari 2015 hingga Februari 2016 kemudian 
berlanjut dari Maret 2016 hingga Februari 2017 yang keduanya merupakan sentra budidaya ubi kayu. 
Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian lapang di Wonogiri terdiri dari 10 perlakuan diulang 
3 (tiga) kali menggunakan Rancangan Acak Kelompok (Randomized Completely Block Design). 
Ukuran petak percobaan 8x5 m, dan ditiap petak percobaan ditanam ubi kayu dengan jarak tanam 
100x100 cm. Secara rinci pupuk NPK Phonska dan Pupuk NPK alternatif yang diteliti memuat 
tingkat dosis sebagai berikut : (i) Tanpa Pupuk; (ii) Pupuk Phonska 15-15-15 dosis 300 kg/ha; (iii) 
Pupuk Phonska 15-15-15 dosis 450 kg/ha (iv) Pupuk Phonska 15-15-15 dosis 600 kg/ha; (v) Pupuk 
NPK alternatif 1 dosis 300 kg/ha (12-6-22+3 Mg); (vi) Pupuk NPK alternatif 1 dosis 450 kg/ha (12-
6-22+3 Mg); (vii) Pupuk NPK alternatif 1 dosis 600 kg/ha (12-6-22+3 Mg) (viii) Pupuk NPK 
alternatif 2 dosis 300 kg/ha (15-7-20+3 Mg); (ix) Pupuk NPK alternatif 2 dosis 450 kg/ha (15-7-
20+3 Mg); dan (x) Pupuk NPK alternatif 2 dosis 600 kg/ha (15-7-20+3 Mg). Pupuk diberikan dua 
kali yaitu 2 minggu setelah tanam 1/3 dosis dan 2/3 dosis sisanya pada umur 3 bulan setelah tanam. 
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Semua perlakuan menerima pupuk organik berupa Petroganik 2000 kg/ha diberikan hanya di 
sekitar tanaman sejumlah 200 g/tanaman. Digunakan varietas Gajah Putih atau Ketan Jabung sebagai 
bahan tanam di Wonogiri, sedangkan di Blitar hanya dilakukan demoplot tiga perlakuan masing-
masing ditanam pada areal seluas 5000 m2 yaitu (i) pemupukan yang umum diterapkan Petani 300 
kg Urea + 300 kg Amonium Sulfat (ZA); (ii) penggunaan Urea 300 kg + Phonska 300 kg; dan (ii) 
penggunaan Urea 300 kg + Pupuk NPK Alternatif 2 sejumlah 300 kg. Varietas lama Faroka atau 
Sembung digunakan dalam Demoplot tersebut. Varietas Faroka telah banyak ditanam oleh petani di 
sekitar lokasi. Varietas tersebut telah dikembangkan oleh Balitkabi sejak sebelum 1987 ketika 
mendapat Dana Hibah Penelitian dari International Development Research Center (IDRC) Canada.    
Variabel pengamatan adalah tinggi tanaman, lingkar batang, diameter kanopi (setiap bulan), 
jumlah ubi/tanaman, panjang ubi/tanaman, bobot ubi/tanaman (saat panen), analisis N, P & K dalam 
tanah sebelum tanam, produktivitas dan keekonomian usaha tani. Selain itu, diamati pula indeks 
panen, kadar bahan kering ubi serta kadar pati. Dalam pengamatan juga dilibatkan petani di sekitar 
lokasi agar berpatisipasi aktif dan memonitor serta mengevaluasi, sehingga hasil penelitian lebih 
obyektif dan valid. Data dukung diskripsi biofisik kedua lokasi penelitian juga telah dikumpulkan 
sesuai kebutuhan. Selain itu juga dilaksanakan demo plot di Blitar untuk memperkenalkan satu 
formula pupuk alternatif, yaitu Pupuk NPK Alternatif 2. Pengenalan pupuk alternatif NPK selain 
Phonska kepada petani LMDH agar selain ubi kayu yang ditanam cukup hara, maka tanah hutan 
tetap kaya hara, sehingga penanaman kayu menjadi lebih baik. Lokasi demplot merupakan kawasan 
terdampak akibat angin puting beliung yang merobohkan pohon pinus yang sudah memerlukan 
peremajaan, sehingga tingkat naungan yang ditimbulkan sangat beragam tergantung populasi pohon 
pinusnya.  
Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Fisik dan Taraf Kesuburan Lokasi Penelitian 
Desa Gambiranom yang terletak di Kecamatan Kismantoro Kabupaten Wonogiri merupakan 
sebuah desa yang mempresentasikan sentra produksi ubi kayu sebagai komoditas utama di lahan 
kering. Ubi kayu merupakan tanaman utama yang digunakan sebagai penyusun polatanam, secara 
tunggal (monoculture) maupun dalam sistem tumpangsari (intercropping). Secara umum penanaman 
ubi kayu yang dominan (>80 persen) adalah secara tumpangsari, sementara budidaya secara 
monokultur hanya sedikit (<20 persen). Penanaman ubi kayu dalam sistem tumpangsari, umumnya 
dikombinasikan dengan jagung, kedelai atau kacang tanah serta aneka kacang lain maupun padi 
gogo. Tujuan pembudidayaan ubi kayu dalam sistem usahatani dengan menerapkan polatanam 
secara tumpangsari di lahan kering terutama untuk menyediakan kecukupan pangan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa usahatani di lahan kering dengan polatanam utama ubi kayu sebagai dasar 
disertai tanaman pangan lain sebagai tambahan, merupakan gambaran taraf subsistensi (subsistence). 
Namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa ubi kayu juga sebagai sumber pendapatan 
tunai yang signifikan bagi petani lahan kering seperti gambaran di lokasi penelitian. Mengingat 
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pangan sebagai muara utama dalam budidaya ubi kayu, maka petani di lokasi penelitian masih 
memilih jenis atau varietas yang tidak pahit atau memilih yang rasa enak. Meskipun dalam proses 
setelah panen, selain dikonsumsi langsung (<10 persen) lainnya diolah menjadi gaplek atau dijual 
dalam bentuk segar guna memperoleh pendapatan tunai. Varietas ubi kayu rasa enak yang kini sangat 
populer adalah Gajah, yang sekitar 5 tahun terakhir telah dipromosikan dari Kalimantan Timur. 
Sebenarnya jika disimak cermat, varietas Gajah tersebut mirip dengan Ketan atau Randu maupun 
Mangler serta Cimanggu ataupun Valenca dalam kekayaan Plasma Nutfah Ubi kayu di Indonesia. 
Sebenarnya kelompok varietas ini merupakan varietas lama yang telah menyebar di berbagai daerah 
dengan penamaan yang berbeda-beda. Diperkirakan varietas Valenca tersebar ke berbagai tempat di 
Indonesia sejak jaman penjajahan Belanda. Adapun varietas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Gajah Putih yang jika di daerah Malang hingga Tengger Pasuruan disebut sebagai Ketan 
Jabung. Varietas ini memiliki rasa enak dan mempur, sehingga disukai oleh konsumen. Di lokasi 
penelitian Wonogiri, varietas ini relatif baru dan sebanding dengan Gajah atau Ketan yang tangkai 
daun merah kecoklatan. Varietas lokal Gajah sangat sensasional, sebab dilaporkan di mass media 
mampu mencapai produktiivitas >100 t/ha. Hal tersebut bukan mustahil, tetapi tentu saja 
memerlukan prasyarat taraf kesuburan lingkungan tumbuh serta pengelolaan tanaman selama 
periode pertumbuhan yang prima. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipandang perlu untuk 
mengintroduksikan Gajah Putih atau Ketan Jabung ke wilayah Wonogiri guna memperbanyak 
pilihan varietas ubi kayu rasa enak bagi petani untuk ditanam. Di Malang hingga kawasan Tengger 
varietas Ketan Jabung banyak ditanam petani untuk dijual langsung sebagai bahan industri pangan, 
khususnya tape dan kripik. PT. Indofood Sukses Makmur unit produksi (pabrik) di Semarang yang 
memproduksi kripik juga selalu mengambil varietas Ketan Jabung atau Gajah Putih ini sebagai bahan 
utama. Evaluasi preferensi terhadap beberapa varietas lokal yang ditanam oleh petani di sekitar 
lokasi penelitian maupun yang diintroduksikan menunjukkan tanggapan positif. Dalam hal ini 
varietas Gajah Putih atau Ketan Jabung dari pertumbuhan awal sudah disukai, sebab memiliki daya 
adaptasi cukup baik. Atas dasar hasil penelitian ini, pada umur mulai 4 bulan ubi sudah berukuran 
sebesar ibu jari orang dewasa, dan pada umur 6 bulan sudah dapat dirasakan kenikmatan rasanya. 
Saat kunjungan team ahli dari Centro Internacional de Agricultura Tropical (CIAT) yaitu Dr. Jonthan 
Newby dan Dr. Tin Maung Aye yang didampingi oleh mantan Peneliti ubi kayu Wargiono, APU 
petani menyampaikan harapan mereka untuk terus memperbanyak dan mengembangkan bibit Gajah 
Putih atau Ketan Jabung setelah panen nantinya. Justru itulah selepas panen, petani di sekitar lokasi 
sambil menyaksikan penimbangan hasil, mereka dengan sukacita meminta dan membawa pulang 
stek batang sebagai bahan tanam untuk diperbanyak dan dikembangkan di lahan mereka masing-
masing. Evaluasi organoleptik secara sederhana, digoreng maupun dikukus juga menunjukkan 
kesesuain varietas tersebut dengan cara preparasi yang umum dan mudah dilakukan oleh masyarakat, 
dengan tanggapan dapat diterima karena rasa enak dan mempur. 
Dalam sistem tumpangsari dengan jagung maupun padi gogo, ubi kayu jarang dipupuk. 
Pemupukan diberikan kepada jagung dan padi gogo, sehingga ubi kayu mendapatkan manfaat tidak 
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langsung dari pemupukan tersebut. Namun pada penelitian ini pupuk ditujukan pada ubi kayu, 
sementara tanaman tumpangsari yang biasa dihadirkan oleh petani tidak ditanam. Hal ini 
dimaksudkan untuk agar penelitian dapat terlaksana dengan optimal. 
 
Gambar 1. Kunjungan para ahli ubi kayu dari Centro Internacional Agricultura Tropical 
(CIAT) dan Universitas Queensland Australia ke lokasi pemupukan ubi 
kayu di Desa Gambiranom Kecamatan Kismantoro Kabupaten 
Wonogiri. 
 
Tabel 1. Komposisi Hara dari Tanah yang digunakan sebagai Lokasi dan Bahan Penelitian 
Pemupukan Ubi kayu di Wonogiri dan Blitar, Musim Tanam (MT)  2013/2014. 
No. Contoh tanah/pupuk 
organik 
pH H2O C 
Organik 
Kurmis 
(%) 
N Micro 
Kjeldahl 
(%) 
P2O5 Bray I 
Spectro 
photometer 
(ppm) 
K Flame photo 
meter NH4OAc 
pH 7 
(Cmol+/kg) 
1 Wonogiri (Alfisol) 6,45 1,18 0,04 15,80 0,67 
2 Blitar (Andisol) 5,90 1,83 0,20 33,14 2,80 
3 Pupuk kandang 5,6 5 8,54 0,66 704,50 20,15 
Keterangan :  Petroganik sejumlah 2 t/ha diaplikasikan sebagai pupuk dasar di Wonogiri. Sedangkan 
demoplot di Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar pada lahan 
petani anggota LMDH (Lembaga Masyarakat Desa Hutan) menggunakan pupuk 
kandang.  
 
Taraf kesuburan atas dasar kondisi keharaan di lokasi penelitian dapat dikatagorikan kurang 
subur di Gambiranom, Kismantoro Wonogiri. Hal ini tampak dari hasil analisis tanah, di mana pH  
dalam kisaran agak masam, dengan kandungan bahan organik tanah rendah (<2 persen), demikian 
pula kadar hara N sangat rendah dan P rendah, tetapi unsur hara K dalam tanah tergolong sedang.. 
Rendahnya taraf kesuburan tanah ini merupakan indikasi bahwa tanah terus ditanami atau 
diusahakan tanpa mendapat pengelolaan yang sepadan. Dalam hal ini unsur hara dari tanah selalu 
terserap oleh tanaman yang dipanen dan diangkut ke luar petakan lahan, sementara pengembalian 
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bahan organik atau pemberian pupuk sebagai sumber mineral dalam tanah relatif tidak sebanding 
dengan yang terangkut tiap periode panen. Hal demikian jika dilakukan terus menerus akan semakin 
menguruskan taraf kesuburan tanah. Sebagai akibat lanjut taraf produktivitas tinggi atau selalu 
meningkat (sustainability) menjadi sulit tercapai. Namun yang sering dipersalahkan adalah 
komoditas yang ditanam, yaitu ubi kayu sebagai penyusun utama polatanam di lahan kering yang 
dianggap sebagai penguras hara yang menimbulkan tanah menjadi kurus dan tidak subur. Selain itu, 
pengendalian gulma secara manual yang secara berkala dilakukan petani untuk tujuan mendapatkan 
hijauan dari gulma sebagai bahan pemenuhan pakan ternak juga berkontribusi mengurangi taraf 
kesuburan tanah. Meskipun pupuk kandang diberikan namun dalam jumlah yang belum memadai, 
jika mendasarkan populasi ternak dengan luas lahan pertanian yang tersedia masih belum mencukupi 
(Widodo dkk. 2013; Radjit dkk. 2014). Justru itulah penelitian pemupukan perlu dilakukan langsung 
di lahan petani guna memberikan gambaran yang jelas dan langsung bagi petani peran pemupukan 
dalam meningkatkan produktivitas ubi kayu serta menjaga atau mengelola taraf kesuburan tanah.      
Lain halnya dengan di Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar yang 
merupakan lahan kering di bawah Kawasan Hutan wilayah Perhutani KPH. Blitar yang dikelola oleh 
LMDH, taraf kesuburan relatif lebih baik. Hal ini terindikasi dari kadar bahan organik yang 
terkandung di dalam tanah. Berdasarkan kriteria pH tanah tergolong agak masam, C organik dalam 
katagori rendah, kadar N rendah, P tinggi dan K sangat tinggi. Selain itu, pupuk kandang juga 
tersedia lebih mudah sebab di desa tersebut merupakan sentra ternak Kambing. Komposisi pupuk 
kandang yang digunakan juga memiliki kadar keharaan lebih baik dibanding dengan kandungan hara 
Petroganik (Tabel 1). Di samping itu, jika Petroganik hanya diberikan setara 2 t/ha, sedangkan pupuk 
kandang setara 5 t/ha. Oleh sebab itu, taraf hasil yang diperoleh di Blitar juga lebih tinggi dibanding 
potensi hasil yang dicapai di Wonogiri. Faktor jenis tanah juga turut berpengaruh terhadap taraf 
prooduktivitas di kedua lokasi. Di Wonogiri jenis tanah Alfisol dan di Blitar assosiasi antara Entisol 
dengan Andisol, sebab terletak di lereng Gunung Kawi sebelah Barat pada ketinggian sekitar 1000 
m dari permukaan laut (dpl) (Kang dan Tripathi, 2014). Lokasi Blitar juga menerima material vulkan 
(piroclastic material) dari erupsi gunung berapi Kelud. Itulah alasan mengapa jenis tanah di lokasi 
penelitian merupakan asosiasi antara Entisol dengan Andisol, yang memiliki tekstur yang didominasi 
fraksi debu dengan struktur yang remah dan gembur (Parfitt dan Clayden, 1991). Namun sebagai 
dampak ketinggian tempat, maka umur ubi kayu maupun tanaman lain yang sensitif terhadap suhu 
(termosensitive)  berumur menjadi lebih panjang dan hasil ubi juga baik. 
Berbeda dengan lokasi Wonogiri, penggunaan ubi kayu di Blitar lebih kearah komersial jadi 
bukan bahan pangan pokok maupun tambahan. Sebab hasil panen langsung diangkut ke pabrik 
tapioka maupun industri tapioka dan pemasok kerupuk skala rumah tangga di Blitar, Malang, Kediri 
hingga Sidoarjo. Oleh sebab itu, petani di kawasan pengembangan demplot tersebut cenderung 
memilih varietas yang rasa pahit dengan produktivitas tinggi. Varietas Faroka atau Sembung sangat 
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disukai petani, sebab selain  produktivitas tinggi juga diminati oleh pabrik tapioka dan rasanya juga 
pahit.   
Pertumbuhan Tanaman 
Keragaan pertumbuhan ubi kayu akibat perlakuan pemupukan sangat jelas secara visual di 
lapang. Dari awal pertumbuhan perlakuan tanpa pupuk sangat lambat dalam mencapai tinggi 
tanaman. Selain itu, tanaman juga lemah sehingga tertinggal dari pertumbuhan secara umum oleh 
peralkuan yang dipupuk. Dari ketiga macam pupuk yang diaplikasikan, yaitu Phonska, pupuk NPK 
Alternatif 1 dan Alternatif 2 masing-masing dengan tiga taraf dosis menunjukkan bahwa peningkatan 
dosis dari 300 kg/ha, kemudian 450 kg/ha dan tertinggi 600 kg/ha diiringi oleh peningkatan keragaan 
pertumbuhan. Perbedaan pertumbuhan mulai tampak antara bulan kedua dan keempat yaitu sekitar  
bulan ketiga, hal ini dapat difahami karena kondisi kelembaban tanah telah cukup untuk melarutkan 
pupuk yang diberikan. Dengan demikian kelembaban dari curah hujan yang cukup tersebut berperan 
besar dalam mendukung pertumbuhan tanaman ubi kayu, khususnya melarutkan pupuk yang 
diaplikasikan menjadi tersedia bagi tanaman. Meskipun dari perkembangan pertumbuhan tanaman 
antar perlakuan secara visual menampakkan perbedaan yang signifikan, tetapi pada akhir 
pertumbuhan ketika panen tinggi tanaman menjadi tidak berbeda. Demikian pula jumlah daun juga 
tidak berbeda saat panen, akibat tanaman ubi kayu telah memasuki periode senescence di mana daun 
telah berguguran. Perbedaan tinggi tanaman hanya akibat perbedaan ulangan, di mana pada ulangan 
yang kurang subur tanaman lebih rendah. Komponen pertumbuhan yang hingga panen menunjukkan 
perbedaan adalah bobot brangkasan serta diameter batang. Karakter seperti ini dapat menjadi 
penanda yang mantap (stabil) untuk menera pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sebagai 
pengaruh dari perlakuan pemupukan yang dicobakan. Secara umum semua perlakuan yang dipupuk 
dengan Phonska, dan NPK Alternatif 1 maupun Alternatif 2 dengan masing-masing terdapat tiga 
taraf dosis menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dibanding tanpa dipupuk atau hanya pupuk 
dasar Petroganik 2 t/ha (sebagai kontrol).  Peningkatan dosis seiring dengan peningkatan 
pertumbuhan (Gambar 2, Gambar 3 & Gambar 4). Keragaan grafis perkembangan tinggi tanaman, 
diameter batang serta jumlah daun menunjukkan bahwa semua perlakuan pemupukan lebih baik 
dibanding tanpa pupuk. Untuk jumlah daun hingga umur 8 bulan terus linier, tetapi periode setelah 
itu terjadi penurunan jumlah daun akibat proses alamiah senescence (gugur daun karena proses 
penuaan). Sedangkan tinggi tanaman dan diameter batang cenderung konstan dan tidak mungkin 
berkurang atau menyusut. Kecuali jika tanaman terserang hama atau penyakit, sehingga terdapat 
jaringan yang mati kemudian terpisah dari bagian kesatuan tanaman.  
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Gambar 2. Perkembangan Tinggi Tanaman (cm) dari Awal Pertumbuhan hingga menjelang 
Panen, Wonogiri MH 2013/2014. 
 
 
Gambar 3 : Perkembangan Diameter Batang (mm) dari awal pertumbuhan hingga menjelang 
panen, Wonogiri MH 2013/2014. 
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Gambar 4. Perkembangan tinggi jumlah daun dari awal pertumbuhan hingga menjelang panen, 
Wonogiri MH 2013/2014. 
 
 
Gambar 5. Keragaan pertumbuhan tanaman ubi kayu akibat sumber 
pemupukan NPK yang berbeda, Wonogiri MT2013/2014. 
  Berbeda dengan tanaman pangan lain khususnya kelompok serealia dan aneka kacang di 
mana hasil utama terbentuk pada fase generatif dan locus hasil utama juga mudah dipanen, sebab 
posisi di permukaan tanah dan terlihat jelas. Pada ubi kayu pembentukan ubi terjadi seiring dengan 
pertumbuhan tanaman, sehingga keduanya bersaing sebagai sink untuk memperoleh source 
(fotosintat) guna disimpan di dalam ubi maupun untuk tumbuh dan respirasi guna menambah struktur 
tajuk. Struktur tajuk yang berupa tinggi tanaman, jumlah cabang dan daun serta diameter batang 
pada akhir pertumbuhan dapat dikuantifikasi dalam bentuk bobot brangkasan (Gambar 2, 3 & 4) 
Dalam hal ini pengaruh pemupukan jelas sangat meningkatkan bobot brangkasan dan seimbang 
dengan pembentukan dan pembesaran ubi (Gambar 5). 
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Gambar 6. Keragaan pertumbuhan hingga panen ubi kayu dari pemberian sumber 
pupuk NPK yang berbeda hingga umur 313 hari, Wonogiri MT 2013/2014.  
Pertumbuhan struktur tajuk tersebut meski seiring dengan dosis pemupukan, khususnya pada 
jenis pupuk Phonska, tetapi pada pupuk NPK Alternatif 1 dan Alternatif 2 memiliki pola yang agak 
berbeda. Dalam hal ini pemberian pupuk NPK Alternatif 1 dari dosis 300 kg ke 450 kg linier 
kemudian dari 450 kg ke 600 kg tidak berbeda. Sedangkan pada pemberian NPK Alternatif 2 hingga 
dosis 600 kg/ha  masih linier. Menyimak fenomena tersebut, tentu saja struktur tajuk yang telah 
dikuantifikasi menjadi bobot brangkasan terkait dengan taraf kesuburan tanah di mana N sangat 
rendah, P sedang dan K agak tinggi. Adapun komposisi pupuk NPK Alternatif 1 kadar N hanya 12 
persen sedangkan K 22 persen, sedangkan pupuk NPK Alternatif 2 kadar N 15 persen sama dengan 
Phonska dan K 20 persen. Atas dasar fenomena tersebut, pupuk NPK Alternatif 2 lebih sesuai bagi 
ubi kayu yang ditanam pada kondisi kesuburan seperti di lokasi penelitian. Tajuk ubi kayu khususnya 
daun dan pucuk muda sangat bermanfaat bagi ternak maupun sumber sayuran. Apalagi ubi kayu 
yang umumnya dipanen saat puncak kemarau, di mana sumber hijauan pakan ternak sangat langka 
maka brangkasan dari ubi kayu menjadi sangat berharga. Ini berarti bahwa pemupukan yang 
meningkatkan hijauan maupun hasil ubi sangat diharapkan dalam budidaya ubi kayu, mengingat 
selain hasil utama ubi di dalam tanah, produksi hijauan di atas tanah (biomasa lain) juga bermanfaat 
bagi ternak. Bahkan kulit dan ampas setelah pati diekstrak juga pakan yang sangat disukai oleh 
ternak. 
Di antara ketiga jenis pupuk majemuk sumber NPK, Phonska sudah sangat dikenal dan diminati 
oleh petani. Atas dasar keragaan hasil di lapang, di antara ketiga jenis sumber pupuk majemuk 
tersebut,  Pupuk NPK Alternatif 2 terlihat lebih baik dibanding keduanya. Khususnya jika ditinjau 
dari sisi perkembangan dan pertumbuhan bagian di atas permukaan tanah, yang secara visual dan 
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langsung dapat dilihat dan difahami oleh petani (Gambar 6). Hingga akhir pertumbuhan dari bobot 
biomasa non ubi, yaitu brangkasan efek dari Pupuk NPK Alternatif 2 lebih tinggi dibanding tanpa 
pupuk maupun yang diberi pupuk Phonska dan Pupuk NPK Alternatif 1 pada 3 taraf dosis yang 
dicobakan.   
Demikian pula hasil demoplot di Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar, 
dari tiga perlakuan yang dicobakan Pupuk NPK Alternatif 2 juga lebih baik dibanding Phonska 
maupun pupuk yang diterapkan oleh petani, yaitu Urea dengan Amonium Sulfat (ZA). Tetapi agar 
hasil di Blitar lebih mantap perlu dilaksanakan kembali dengan tata cara perancangan percobaan 
yang lebih representatif, sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak bias. Meskipun petak perlakuan 
yang digunakan dalam demoplot sudah sangat memadai (5000 m2), tetapi ulangan tersarang dengan 
perlakuan. Sebaiknya jika dilakukan kembali dengan melibatkan lebih banyak petani dan perlakuan 
lebih lengkap, yaitu menyertakan Pupuk Alternatif 1 dan Alternatif 2 serta Phonska. 
Tabel 2. Keragaan perbedaan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun dan bobot brangkasan 
saat panen ubi kayu yang dipupuk sumber NPK berbeda, Wonogiri MT 2013/2014. 
Perlakuan Tinggi 
tanaman 
(cm) 
Jumlah 
daun/tanaman 
Diameter 
batang 
(mm) 
Bobot 
brangkasan (kg/5 
tanaman) 
1. Tanpa pupuk 256,7a 24,0 21,35 8,36 
2. Phonska 300 kg/ha 264,7b 26,8* 23,96* 11,93* 
3. Phonska 450 kg/ha 286,8bc 26,6* 23,99* 13,26* 
4. Phonska 600 kg/ha 295,9bc 27,0* 24,81* 15,35* 
5. NPK Alt. 1 300 kg/ha 258,8a 24,6 23,19* 9,96 
6. NPK Alt. 1 450 kg/ha 302,0c 25,9 24,22* 11,97* 
7. NPK Alt. 1 600 kg/ha 279,1bc 26,0 23,25* 11,94* 
8. NPK Alt. 2 300 kg/ha 301,0c 27,0* 25,43* 15,73* 
9. NPK Alt. 2 450 kg/ha 299,2bc 32,3* 25,61* 15,78* 
10. NPK Alt. 2 600 kg/ha 278,9bc 32,2* 28,20* 15.29* 
Koefisien Keragaman (%) 8,02 30,05 8,33 17,85 
Keterangan : Tanda bintang yang mengikuti angka menunjukkan bahwa lebih tinggi & berbeda nyata 
dibanding kontrol pada taraf kepercayaan 5 persen. 
Tabel 3. Keragaan perbedaan Jumlah ubi besar dan kecil, diameter dan panjang ubi saat   panen ubi 
kayu yang dipupuk sumber NPK berbeda, Wonogiri MT 2013/2014. 
Perlakuan Jumlah ubi 
besar 
Jumlah ubi 
kecil 
Diameter ubi 
(mm) 
Panjang ubi 
(cm) 
1. Tanpa pupuk 5,6 3,0 64,93 39,5 
2. Phonska 300 kg/ha 5,1 3,1 64,02 34,9 
3. Phonska 450 kg/ha 6,1 3,5* 71,69* 39,7 
4. Phonska 600 kg/ha 6,4* 3,1 69,65* 38,8 
5. NPK Alt. 1 300 kg/ha 6,9* 3,3 66,68* 34,5 
 6. NPK Alt. 1 450 kg/ha 7,1* 4,4* 65,72 34,2 
7. NPK Alt. 1 600 kg/ha 6,8* 3,5* 68,95* 41,3* 
8. NPK Alt. 2 300 kg/ha 6,5* 3,9* 68,03* 36,0 
9. NPK Alt. 2 450 kg/ha 6,9* 3,5* 68,68* 38,3 
10. NPK Alt. 2 600 kg/ha 7,4* 4,7* 67,21* 32,9 
Koefisien Keragaman (%) 17,37 30,05 6,56 18,60 
Keterangan : Tanda bintang yang mengikuti angka menunjukkan bahwa lebih tinggi & berbeda nyata 
dibanding kontrol pada taraf kepercayaan 5 persen. 
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Hasil dan Komponen Hasil  
Penyusun atau komponen hasil ubi kayu yang terdiri atas jumlah ubi, panjang dan diameter ubi 
menunjukkan perbedaan yang jelas bahwa sumbangsih pemupukan dapat meningkatkan komponen 
hasil. Hal tersebut mengartikan bahwa pemupukan tidak hanya berpengaruh terhadap peubah 
pertumbuhan organ vegetatif di atas permukaan tanah seperti tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah daun serta bobot brangksan, melainkan juga berpengaruh terhadap komponen hasil yang 
terletak di dalam tanah (underground). Berbeda dengan hasil utama serealia dan aneka kacang adalah 
organ generatif, pada ubi kayu hasil utama berupa ubi merupakan organ vegetatif yang terbentuk 
seiring dengan pertumbuhan vegetatif lainnya. Peran pemupukan majemuk NPK menampakkan 
kekuatan pengaruh yang signifikan bagi ubi kayu untuk memperbaiki proses metabolsmenya, 
sehingga semua perlakuan yang dipupuk lebih baik dibanding tanpa pemupukan (Cock, 1985; 
Howeler, 2012). Namun demikian di antara perlakuan pemupukan tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk NPK Alternatif 2 dengan komposisi 15 N + 7 P + 20 K + 3 Mg merupakan bentuk 
pupuk majemuk yang lebih sesuai bagi ubi kayu. Dibandingkan dengan Phonska yang memiliki 
komposisi NPKS = 15+15+15+10 tampaknya NPK Alternatif 2 akan lebih diminati oleh petani ubi 
kayu, sebab peningkatan hasil yang dicapai adalah yang tertinggi khususnya bila dosis mencapai 600 
kg/ha. Namun demikian pola peningkatan hasil akibat aplikasi pupuk NPK Alternatif 2 hingga 600 
kg/ha yang masih linier juga sebagai indikasi bahwa peningkatan produktivitas ubi kayu pada taraf 
yang lebih tinggi terus dapat dicapai. Seyogyanya Pupuk Majemuk NPK Alternatif 2 tersebut dapat 
digunakan oleh petani dengan harga yang lebih rendah dibanding Phonska, sebab kadar P <50 persen 
dibanding Phonska, tetapi kadar K 30 persen lebih tinggi dibanding Phonska. Sedangkan unsur S 
yang 10 persen digantikan dengan Mg 3 persen.  
Meskipun tanaman ubi kayu  dalam proses metabolisme memerlukan unsur hara K yang lebih 
banyak dibanding N maupun P, tetapi ternyata pada tanah dengan taraf kesuburan seperti di lokasi 
penelitian (Tabel 1) pemberian Pupuk NPK Alternatif 1 tidak sebaik efek Pupuk NPK Alternatif 2. 
Padahal apabila ditinjau dari komposisi keharaan, Pupuk NPK Alternatif 1 dengan komposisi 12 N 
+ 6 P + 22 K + 3 Mg mengisyaratkan bahwa kadar K 22 persen artinya lebih tinggi hampir 50 persen 
dibanding Phonska tetapi kadar N hanya 12 persen artinya 20 persen lebih rendah dibanding Phonska 
serta Kadar P hanya 6 persen yang artinya 60 persen lebih rendah dibanding Phonska. Memang 
keragaan hasil ubi kayu yang diberi Pupuk NPK Alternatif 1 juga nyata meningkat dibanding tanpa 
pemupukan, tetapi jika dibandingkan dengan Phonska masih seimbang. Artinya sebagai produk 
pupuk baru yang akan mendampingi produk lama yaitu Phonska, maka dari hakikat dan manfaat 
pemupukan menggunakan Pupuk NPK Alternatif 1 tidak menampilkan kebaruan, sebab masih tidak 
berbeda efeknya dengan Phonska. Jika Pupuk NPK Alternatif 1 maupun Alternatif 2 akan 
diluncurkan ke pasar untuk menambah pilihan bagi petani dalam mendapatkan pupuk majemuk, 
sebaiknya harga yang dibayarkan oleh petani juga harus sepadan dengan komposisi kadar hara yang 
terkandung serta efek dan manfaat dari pemberian pupuk tersebut terhadap peningkatan hasil yang 
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dicapai. Inilah perlunya evaluasi komprehensif terhadap kinerja pupuk dari proses produksi fabrikasi 
hingga efek aplikasi serta manfaat keekonomian produk tersebut bagi semua lini, khususnya petani 
sebagai pengguna utama. Dengan memperhatikan kian beratnya pemerintah menyediakan pupuk 
subsidi bagi petani agar cukup sesuai kebutuhan, diharapkan peluncuran kedua jenis pupuk majemuk 
NPK alternatif 1 dan Alternatif 2 menjadi bagian untuk menyelesaikan masalah pupuk nasional. 
Bukan sebaliknya, yaitu menambah mewahnya etalase promosi pasar tetapi tidak terjangkau oleh 
petani, sehingga produk baru hanya menambah wacana dan petani berangan-angan menyusun 
rencana tanpa kepastian merealisasikannya (Howeler, 2012). Oleh sebab itulah, penentuan taraf 
harga pupuk yang terjangkau bagi petani tanpa menyertakan peran subsidi dari pemerintah sangat 
perlu ditetapkan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, khususnya harga hasil panen petani. 
Keragaan hasil dan komponen hasil yang berargam dan berbeda sebagai dampak dari perlakuan 
pemupukan menjadi indikator besaran efek pupuk yang dicobakan tersebut. Semua perlakuan 
pemupukan memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan hasil melalui peningkatan 
komponen hasil tanaman (Cock, 1985). Perbedaan keragaman besaran dapat digunakan untuk 
memilih dan menentukan jenis pupuk serta dosis yang akan diterapkan dalam skala yang lebih luas. 
Meskipun dari panjang ubi hanya satu perlakuan yang berbeda dengan kontrol, yaitu pada pemberian 
Pupuk NPK Alternatif 1 dosis 600 kg/ha namun pada perlakuan tanpa pupuk ubi yang panjang tetapi 
diameter kecil, sehingga yang dominan adalah ubi yang relatif kecil. Hal ini mengartikan bahwa 
pembentukan ubi saat awal normal, tetapi proses perkembangan dan pembesaran ubi dari perlakuan 
tanpa pupuk menjadi tidak optimal. Lain halnya dengan pemberian Pupuk Phonska, NPK Alternatif 
1 dan Alternatif 2 dengan peningkatan dosis juga meningkatkan jumlah dan ukuran ubi baik panjang 
maupun besar (diameternya). Fakta ini kian menguatkan dalil bahwa pemupukan pada ubi kayu 
merupakan sebuah keharusan, sehingga ubi kayu tidak dianggap dan dituduh sebagai penguras hara 
yang menyebabkan meluasnya lahan kritis. Justru itulah pupuk majemuk NPK seperti Phonska 
maupun kedua produk baru yang akan diluncurkan oleh Petro Kimia ke pasaran merupakan harapan 
bagi petani guna mendapatkan tambahan ketersediaan pupuk (subsidi atau non subsidi?) yang benar-
benar tersedia dengan harga layak saat mereka memerlukan untuk meningkatkan hasil serta menjaga 
dan melestarikan kesuburan tanahnya. Tingkat kesuburan tanah merupakan faktor kunci bagi 
keberlanjutan pembangunan pertanian, khususnya dalam peningkatan produktiivitas yang terus 
menerus termasuk pada komoditas ubi kayu. 
Hal yang menarik bahwa semua perlakuan pemupukan dari ketiga macam pupuk majemuk 
dengan tiga dosis tidak hanya meningkatkan pertumbuhan tanaman, tetapi juga dapat memberikan 
peningkatan hasil yang signifikan (Tabel 4). Pola peningkatan hasil pada Pupuk Phonska hampir 
serupa dengan Pupuk NPK Alternatif 2, yaitu linier dari dosis 300 kg hingga 600 kg/ha. Sedangkan 
Pupuk NPK Alternatif 1 pada dosis 450 kg/ha telah mencapai hasil tertinggi, peningkatan dosis 
hingga 600 kg/ha tidak diiringi oleh peningkatan hasil. Atas dasar penelitian ini hasil ubi tertinggi 
59,71 t/ha atau setara dengan pati 13.011 kg/ha yang juga tertinggi dicapai oleh pemberian pupuk 
A.79 
 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
NPK Alternatif 2 dosis 600 kg/ha. Pola linier masih memungkinkan untuk meningkatkan dosis guna 
memperoleh peningkatan hasil yang lebih tinggi. Tidak terdapat perbedaan kadar pati akibat 
pemberian pupuk.   
Tabel 4. Keragaan hasil ubi pertanaman, hasil ubi per hektar, kadar pati dan hasil pati saat panen ubi 
kayu yang dipupuk sumber NPK berbeda, Wonogiri MT 2013/2014. 
Perlakuan Bobot ubi 
(kg/tanaman) 
Hasil ubi 
(t/ha) 
Kadar pati 
(%) 
Hasil pati 
(kg/ha) 
1. Tanpa pupuk 3,68 39,95 22,17 8.856 
2. Phonska 300 kg/ha 3,92 42,51* 21,92 9.318 
3. Phonska 450 kg/ha 4,64* 50,23* 22,46 11.282 
4. Phonska 600 kg/ha 5,02* 54,41* 20,91 11.377 
5. NPK Alt. 1 300 kg/ha 3,68 47,15* 21,21 10.001 
6. NPK Alt. 1 450 kg/ha 4,78* 51,86* 20,99 10.885 
7. NPK Alt. 1 600 kg/ha 4,59* 49,80* 20,21 10.065 
8. NPK Alt. 2 300 kg/ha 4,68* 52,38* 21,97 11.507 
9. NPK Alt. 2 450 kg/ha 4,83* 55,07* 21,23 11.691 
10. NPK Alt. 2 600 kg/ha 5,52* 59,71* 21,79 13.011 
Koefisien Keragaman (%) 19,46 19,66 4,41 - 
Keterangan : Tanda bintang yang mengikuti angka menunjukkan bahwa lebih tinggi & berbeda nyata 
dibanding kontrol pada taraf kepercayaan 5 persen. 
 
Efektivitas, Efisiensi dan Neraca Keharaan 
Guna mengukur efektivitas pemupukan khususnya Phonska, Pupuk NPK Alternatif 1 dan 
Alternatif 2 dengan masing-masing terdapat 3 taraf dosis menggunakan formula yang digunakan 
oleh Pieli, Angel dan Mansueti (2008), demikian pula untuk menilai efesiensi pemupukannya. 
Prinsip efektivitas adalah memperbandingkan antara perlakuan yang dipupuk dengan perlakuan 
tanpa pemupukan. Jika nilai ratio tersebut < 1 tidak efektif; jika > 1 maka pemupukan tersebut 
efektif; dan jika >2 sangat efektif. Sedangkan untuk menilai efisiensi dengan cara mendapatkan 
selisih antara perlakuan pemupukan dengan tanpa pemupukan, kemudian hasil pengurangan tersebut 
diperbandingkan (dibagi) dengan perlakuan tanpa pemupukan. Semakin besar nilai menunjukan 
bahwa efisiensi semakin besar. Selanjutnya untuk menilai besaran efisiensi dengan efektivitas 
serentak digunakan nilai nisbah dari kedua nilai tersebut dengan memperbandingkan. Nilai nisbah 
efisien/efektif yang semakin besar menunjukkan bahwa pupuk yang dicobakan  memiliki efisiensi 
dalam memanfaatkan hara dan efektif dalam mempengaruhi hasil/produksi tanaman. Sebenarnya 
agar dalam penyajian efsiensi dan efektivitas lebih akurat, harga pupuk dan nilai keuntungan atau 
manfaat keekonomian dapat disertakan secara simultan. Tetapi, mengingat produk Pupuk NPK 
Alternatif 1 dan Alternatif 2 merupakan produk baru yang belum ditetapkan oleh fihak perusahaan 
maka penghitungan hanya didasarkan atas hasil utama tanaman (Tabel 5). Namun demikian dengan 
mendasarkan penghitungan pada hasil utama telah cukup memadai untuk membantu dan 
menguraikan serta memperjelas aspek efisiensi maupun efektivitas dari pupuk yang dicobakan.    
Berdasarkan atas penghitungan nilai efisiensi, efektivitas maupun nisbah efsiensi/efektivitas 
dapat dinyatakan bahwa pemberian pupuk NPK Alternatif 2 dengan dosis 600 kg/ha yang 
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memperoleh hasil ubi dan hasil pati tertinggi, ternyata juga mencapai efektivitas dan efisiensi yang 
tertinggi serta nilai nisbah efisiensi/efektivitas tertinggi juga (Tabel 5). Tetapi jika menyimak hara 
yang terangkut panen, sesungguhnya peluang untuk meningkatkan hasil ubi dengan cara 
meningkatkan dosis pemberian pupuk sangat dimungkinkan. Atas dasar hasil tertinggi total biomasa 
ubi kayu tertinggi sejumlah 95,41 t/ha diperoleh dari pemupukan NPK Alternatif 2 pada dosis 600 
kg, hara yang telah terangkut saat panen sebesar 222,31 kg N + 49,61 kg P + 392,13 kg K/ha. Neraca 
hara NPK dengan mempertimbangkan hasil analisis tanah serta jenis pupuk dengan dosis yang 
berbeda akan dihitung lebih cermat untuk disajikan lebih lengkap. 
Kendala Implementasi Pemupukan Ubi kayu 
. Mengingat bahwa kadar bahan organik dalam pupuk kandang dan lokasi penelitian cukup 
tinggi, sehingga memungkinkan untuk menambat Carbon dari udara oleh karena itu tanah tetap 
gembur (Zou et al., 2005). Pemberian pupuk kandang 5 t/ha juga sangat baik bagi tanaman, sebab 
pupuk kandang tersebut dapat mengisi porositas tanah yang juga merekatkan agregasi tanah (Asano 
dan Wagai, 2014) sehingga tanah tetap subur dan kegemburannya tetap terjaga.  Hasil panen 
Demoplot tahap kedua yang telah dipanen pada Maret 2016 dan Februari 2017, pemupukan secara 
nyata dapat meningkatkan produksi ubi kayu di kawasan Perhutani LMDH Ampelgading Selorejo 
Blitar (Tabel 7), namun harga dan pasar tidak mendukung. Kendala utama terletak pada sektor 
pemasaran, suatu masalah kronis di luar jangkauan petani dan peneliti untuk menanganinya.  
Perlu diketahui bahwa sejak Mei 2016 harga ubi kayu menurun bahkan industri tapioka rakyat 
juga lesu pasarnya. Di Blitar dan Kediri, industri tapioka rakyat biasa membeli ubi kayu dari petani 
dengan harga lebih tinggi dibanding pabrik tapioka besar. Hal ini dapat difahami, sebab industri 
tapioka rakyat skala kecil dan menengah luput dari incaran dan beban pajak. Sementara itu pabrik 
tapioka besar selain terkena pajak, beban biaya operasional dan upah para karyawan cukup 
memberatkan. Oleh karena itu harga pembelian bahan baku berupa ubi kayu dari petani oleh pabrik 
tapioka relatif lebih murah dibanding industri tapioka rakyat. Hingga memasuki April 2017 harga 
ubi kayu juga belum membaik, tetap pada kisaran Rp 500-600/kg. Padahal sebelum Mei 2016 harga 
ubi kayu di pabrik maupun industri tapioka rakyat mencapai Rp 1000 hingga Rp 1250/kg. Rendahnya 
harga dan sulitnya pemasaran ubi kayu ini terkait dengan beberapa aspek, khususnya fenomena 
musim kemarau basah di tahun 2016 yang menyebabkan petani tidak memungkinkan untuk 
mengolah (memproses) ubi kayu menjadi gaplek yang dapat disimpan. Selain itu, masuknya tapioka 
impor dari Thailand dan Vietnam juga menjadikan tapioka domestik menjadi tertekan harganya. Di 
sisi lain China yang biasanya impor gaplek dan chip maupun pellet dalam jumlah besar, kini juga 
mengurangi pembelian dari Indonesia, sebab produksi dari penambahan areal tanam ubi kayu di 
China juga sangat significan. Oleh karena itu, potensi yang besar penyerapan ubi kayu lebih aman 
pada pasar domestik, yaitu sebagai pengganti tepung terigu dalam industri pangan. Perlu dicatat 
bahwa impor terigu Indonesia telah mencapai lebih 10 juta ton. Jika substitusi tepung ubi kayu 35 
persen tidak merubah mutu olahan produk dari terigu, maka diperlukan 3,5 juta ton tepung ubi kayu 
A.81 
 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
atau setara sekitar 11,5 juta hingga 12,5 juta ton ubi kayu segar. Dengan demikian harga ubi kayu 
akan membaik, sebab terjadi peningkatan permintaan. Kini diperkirakan produksi ubi kayu nasional 
sekitar 27 juta ton, dan produksi global 280 juta ton. Artinya peluang ekspor dalam bentuk gaplek 
dan tapioka kian banyak pesaing. Penganekaragaman produk pangan domestik dan upaya ekspor 
produk pangan jadi dari ubi kayu perlu terus dipacu, sehingga dapat memicu peningkatan produksi 
secara berkelanjutan. 
Tabel 5. Efektivitas dan efisiensi pemupukan NPK yang didasarkan atas hasil utama ubi kayu, 
Wonogiri MT 2013/2014. 
Perlakuan Hasil ubi (t/ha) Efektivitas Efisiensi Nisbah 
Efesien/Efektif 
1. Tanpa pupuk 39,95 - - - 
2. Phonska 300 kg/ha 42,51 1,064 0,064 0,060 
3. Phonska 450 kg/ha 50,23 1,257 0,257 0,204 
4. Phonska 600 kg/ha 54,41 1,361 0,361 0,265 
5. NPK Alt. 1 300 kg/ha 47,15 1,180 0,180 0,152 
6. NPK Alt. 1 450 kg/ha 51,86 1,298 0,298 0,229 
7. NPK Alt. 1 600 kg/ha 49,80 1,246 0,246 0,197 
8. NPK Alt. 2 300 kg/ha 52,38 1,311 0,311 0,237 
9. NPK Alt. 2 450 kg/ha 55,07 1,378 0,378 0,274 
10. NPK Alt. 2 600 kg/ha 59,71 1,495 0,495 0,331 
Keterangan: Penghitungan efektivitas dan efisiensi didasarkan atas formula yang dikembangkan oleh 
Pieli, Angel dan Mansueti (2008) di bidang energi. 
 
Tabel 6. Hara NPK yang terangkut panen didasarkan atas total biomasa ubi kayu, Wonogiri MT 
2013/2014. 
Perlakuan  Total 
biomasa 
(t/ha) 
Nitrogen 
(kg/ha) 
Phospor 
(kg/ha) 
Kalium (kg/ha) 
1. Tanpa pupuk 56,67 132,04 29,47 232,91 
2. Phonska 300 kg/ha 66,37 154,64 34,51 272,78 
3. Phonska 450 kg/ha 76,75 178,82 39,91 315,44 
4. Phonska 600 kg/ha 85,11 198,31 44,26 349,80 
5. NPK Alt. 1 300 kg/ha 67,07 156,27 34,87 275,66 
6. NPK Alt. 1 450 kg/ha 75,80 176,61 39,42 311,54 
7. NPK Alt. 1 600 kg/ha 73,68 171,67 38,31 302.82 
8. NPK Alt. 2 300 kg/ha 83,84 195.35 43,60 344.58 
9. NPK Alt. 2 450 kg/ha 86,63 201,85 45,05 356,05 
10. NPK Alt. 2 600 kg/ha 95,41 222,31 49,61 392,13 
Keterangan: Penghitungan didasarkan atas hasil analisis laboratorium tanah dan tanaman Balitkabi 
dikoreksi dengan hasil penelitian Howeler 2012. 
 
Sebenarnya permasalahan utama terletak pada pasar & harga. Impor pati dari Thailand dan 
Vietnam karena pilihan harga merupakan keputusan wajar. Infra struktur di Thailand bagus, 
sehingga petani menjual ubi sampai pabrik. Oleh karena itu, pemerintah RI berharap dalam masa 
pemerintahannya menitik beratkan pembangunan infra struktur melalui jalur TOL Laut. Diharapkan 
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dengan lancarnya infra struktur akan dapat mengurangi biaya dalam transportasi, sehingga harga 
yang harus dibayarkan untuk petani juga baik.  
Tabel 7. Keragaan produksi ubi kayu pada tiga paket pemupukan di kawasan Perhutani, Desa 
Ampelgading Selorejo Blitar 2015-2017. 
Paket Teknologi pemupukan ubi 
kayu 
Hasil ubi (t/ha) 
2015/2016 2016/2017 
1. Pemupukan yang umum 
diterapkan Petani 300 kg 
Urea + 300 kg Amonium 
Sulfat (ZA) 
48,75 (100) 46,40 (100) 
2. Pemupukan Urea 300 kg + 
Phonska 300 kg 
63,82 (131) 64,16 (138) 
3. Pemupukan Urea 300 kg + 
Pupuk NPK Alternatif 2 
sejumlah 300 kg 
66,25 (136) 69,07 (149) 
Keterangan: nilai dalam kurung sebagai pembanding relatif terhadap standard (baku) yang bernilai 
100. Artinya kedua paket pemupukan yang diperkenalkan petani memeliki keunggulan dari 31 
persen hingga 49 persen. 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan 
Berdasarkan atas hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disusun serangkaian kesimpulan 
sebagai berikut: 
Pertama, peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi kayu dipengaruhi secara positif 
oleh semua perlakuan pemupukan, yaitu dari ketiga jenis pupuk majemuk Phonska, Pupuk NPK 
Alternatif 1 dan Alternatif 2 pada dosis 300 kg, 450 kg maupun 600 kg/ha. Masing-masing pupuk 
NPK dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil ubi kayu, maka kesimpulan (i) dapat ditrima. 
Kedua, di antara ketiga jenis pupuk majemuk sumber NPK, Phonska sudah sangat dikenal dan 
diminati oleh petani. Atas dasar keragaan hasil di lapang, di antara ketiga jenis sumber pupuk 
majemuk tersebut,  Pupuk NPK Alternatif 2 terlihat lebih baik dibanding keduanya meskipun 
memiliki kemiripan karakter dengan Phonska. Sebab hingga dosis 600 kg/ha Pupuk NPK Alternatif 
2 masih menunjukkan respon yang linier terhadap perkembangan biomas dan hasil utama ubi kayu, 
maka kesimpulan (ii) teruji.  
Ketiga, pemberian pupuk majemuk NPK Alternatif 2 pada dosis 600 kg/ha menghasilkan ubi 
tertinggi, yang diikuti total biomas, efektivitas, efisiensi serta nisbah efisiensi/efektivitas yang 
tertinggi pula. Sebagai konsekuensi hara NPK yang terangkut saat panen juga tertinggi yaitu 
sejumlah  222,31 kg N + 49,61 kg P + 392,13 kg K/ha.  Dengan indikator hasil analisis tanah kadar 
N sangat rendah (0,04 persen); P cukup (15,80 ppm Bray I) dan K tinggi (0,67 Cmol+/kg) maka 
untuk meningkatkan produktiivitas ubi kayu yang lebih tinggi dengan total biomasa > 100 t/ha perlu 
ditingkatkan dosis pemberian pupuk > 600 kg/ha khususnya Phonska maupun Pupuk NPK Alternatif 
2.  
A.83 
 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Vol 2, No. 1 (2018) 
Keempat, pupuk majemuk NPK Alternatif 1 dan 2 yang merupakan produk baru selain Phonska, 
akan menambah pilihan bagi petani guna memperoleh pupuk majemuk dengan mutu (kualitas) 
komposisi hara yang jelas guna meningkatkan produktivitas tanaman ubi kayu yang umumnya belum 
diperhatikan aspek pemupukannya.    
Kelima, paket pemupukan Phonska maupun Pupuk NPK Alternatif 2 secara nyata dalam skala luas 
dalam waktu tiga tahun berturut-turut telah mampu meningkatkan produktivitas ubi kayu dengan 
peningkatan berkisar dari 31% hingga 49%, maka kesimpulan (iii) dapat ditrima. Pemupukan yang 
diterapkan petani tampak stagnan. Peningkatan produktivitas ubi kayu menghadapi kendala sulitnya 
pasar dan rendahnya harga.  
 
Saran 
Guna lebih mencapai sasaran yang diharapkan, khususnya dalam tahap aplikasi pupuk majemuk 
NPK yang baru tersebut, diusulkan beberapa saran sebagai berikut : 
Pertama, mengingat penelitian ini telah dilaksanakan pada tanah ordo Alfisol dan Entisol 
berasosiasi dengan Andisol dengan kadar N yang rendah, P cukup dan K agak tinggi hingga tinggi, 
maka perlu dicoba di tanah lain dengan kadar N, P dan K yang rendah. 
Kedua, penelitian lanjutan di tanah Alfisol maupun Entisol berasosiasi dengan Andisol dengan 
menggunakan pupuk majemuk NPK alternatif 1 dan 2 dapat diarahkan pada waktu dan cara aplikasi, 
sehingga efisiensi dan efektivitas dapat ditingkatkan. 
Ketiga, mengingat umur ubi kayu 10-12 bulan, efektivitas pupuk majemuk NPK perlu dilakukan 
pada ubi-ubian lain yang umurnya lebih pendek seperti ubijalar dan talas maupun bentol. Dengan 
demikian dapat memanfaatkan polatanam setelah padi sawah, sekaligus untuk memperbaiki aspek 
kimiawi serta fisik lahan sawah agar tidak terus-menerus ditanami padi. 
Keempat, mengingat efek positif dari kedua pupuk majemuk NPK Alternatif 1 dan 2 terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman ubi kayu, maka seyogyanya segera diusulkan untuk mendapat ijin 
peredaran guna menambah pilihan bagi petani di pasar pupuk. Dengan demikian dapat mengatasi 
dan mengurangi masalah kelangkaan pupuk saat petani memerlukan.  
Kelima, rendahnya harga dan sulitnya pasar ubi kayu perlu dicermati. Peningkatan produksi ubi 
kayu nasional dan global justru perlu disikapi untuk mewujudkan deversifikasi produk olahan mulai 
industri pangan hingga produk industri dengan teknologi tinggi, sehingga produknya dapat lebih 
bermanfaat untuk menutup kebutuhan domestik maupun mampu bersaing di pasar global. 
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